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Abstract: This study purposed to improve learning motivation and cognitive learning outcomes of
the students through contextual learning model in the Material Human Digestive System in state
junior high school 3 Belimbing. The subjects of this study were students grade VIII of SMPN 3
Belimbing totaling 13 students. Based on the results of research and discussion on the
implementation of contextual learning in the material of human digestive system to the improvement
of students’ learning activities seen at the first meeting of the first cycle as 55.56%, raised to77.78%
at the second meeting, while at the first meeting of Cycle Il obtained a value as 94.44%, and at the
second meeting increased to 100%. Furthermore on the analysis of student motivation questionnaire
obtained an average percentage as 79.08% with "good" category. Furthermore, the students'
cognitive learning outcomes showed a significant improvement of classical learning completeness
as 61,50% in the first cycle and increased to 92,30% the second cycle. Based on the analysis of
student responses questionnaire obtained an average percentage as 79.85% which categorized as
"good". Thus, from the data above, it can be concluded that the implementation of contextual
teaching and learning model can improve the motivation and cognitive learning outcomes of the
students in the material of human digestive system in state junior high school 3 Belimbing.

Keywords: Contextual Teaching Learning (CTL), Student’s Motivation, Learning Outcomes
Cognitive.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Kognitif melalui
Penerapan Model Pembelajaran Konstektual pada Materi Sistem Pencernaan Manusia di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 3 Belimbing. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP
N 3 Belimbing yang berjumlah 13 siswa. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang
penerapan pembelajaran kontekstual pada materi Sistem Pencernaan Manusia terhadap peningkatan
pada aktivitas belajar siswa yang dilihat pada siklus | pertemuan pertama 55,56%, pertemuan kedua
77,78%, Siklus Il pertemuan pertama 94,44%, dan pertemuan kedua 100%. Motivasi siswa
diperoleh rata-rata persentase sebesar 79,08% dengan kategori ”baik”. Hasil belajar kognitif siswa
mengalami peningkatan yang signifikan dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar 61,50%, pada
siklus | dan pada siklus Il mengalami peningkatan ketuntasan belajar klasikal menjadi 92,30%.
Respon siswa diperoleh rata-rata persentase sebesar 79,85% dengan kategori “baik”. Dari data
tersebut dapat disimpulkan penerapan model pembelajaran Constextual Teaching and Learning
dapat meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Materi Sistem Pencernaan
Manusia di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Belimbing.

Kata Kunci: Contextual Teaching Learning (CTL), Motivasi Siswa, Hasil Belajar Kognitif
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PENDAHULUAN
Pendidikan

manusia agar dapat mengembangkan

merupakan usaha

potensi  dirinya melalui  proses
pembelajaran. Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak
serta  peradaban  bangsa  yang
bermanfaat dalam rangka

mencerdaskan  kehidupan bangsa.
Pendidikan Nasional juga mempunyai
tujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara
demokrasi serta bertanggung jawab.
Melalui proses pembelajaran, guru
dituntut untuk mampu membimbing
dan memfasilitasi siswa agar mereka
dapat memahami kekuatan serta
kemampuan yang mereka miliki,
selanjutnya memberikan motivasi agar
siswa terdorong untuk bekerja atau
sebaik

belajar mungkin  untuk

mewujudkan keberhasilan
berdasarkan kemampuan yang mereka
miliki.

Menurut UU RI. No. 20 Tahun
2003, tentang Sistem Pendidikan
sistem

Nasional  Undang-undang

pendidikan diharapkan semua manusia

beriman dan bertagwa terhadap Tuhan
yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan  menjadikan negara  yang
demokratis serta bertanggung jawab.
Mewujudkan tujuan pendidikan di
sekolah perlu dilaksanakan
pembelajaran yang efektif mulai dari
pendidikan

agama, moral, ilmu

pengetahuan teknologi untuk
memenuhi pendidikan estetika, siswa
diharapkan peka terhadap
lingkungannya, baik lingkungan fisik
maupun lingkungan sosial. Kegiatan
belajar mengajar merupakan
hubungan timbal balik antara guru dan
siswa yang berlangsung dalam situasi
kondusif untuk mencapai keaktifan
peserta  didik dalam  kegiatan
pembelajaran guru dituntut mampu
melaksanakan model pembelajaran
yang menarik.
Peranan guru dalam dunia
pendidikan sangat penting. Guru
mempunyai tugas utama mendidik,
melatih, membimbing, dan
mengevaluasi peserta didiknya oleh
karena itu seorang guru dituntut
profesional dalam mengajar. Guru
yang profesional adalah guru yang
dapat menyampaikan materi dengan
baik kepada siswanya, sehingga siswa

dapat memahami dan mengerti
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maksud dari materi yang telah
disampaikan dan siswa dapat
termotivasi untuk belajar lebih giat.
Disamping itu pula, guru harus dapat
memilih model pembelajaran yang
tepat agar pada saat proses
pembelajaran  di  kelas  dapat
berlangsung dengan baik. Dampak
dari model pembelajaran yang tepat
pada materi yang akan disampaikan
akan berpengaruh pada nilai siswa dan
motivasi siswa dalam belajar.
Penggunaan model
pembelajaran yang tidak tepat dapat
mengakibatkan rasa bosan pada siswa
dan tentu juga akan berdampak negatif
pada hasil belajarnya. Banyak model
pembelajaran dan teori belajar yang
dibuat oleh para ahli pendidikan untuk
meningkatkan hasil belajar. Akan
tetapi, tidak semua model dan teori
belajar tersebut dapat diterapkan pada
setiap pokok bahasan dalam mata
pelajaran IPA. Dalam mengajar guru
harus berusaha mengaktifkan siswa,
selain  itu guru juga harus
memperhatikan prinsip-prinsip
mengajar yang lain. Dengan demikian,
pemilihan model pembelajaran yang
tepat diharapkan dapat mengatasi
permasalahan dalam pembelajaran.
Proses belajar mengajar di dalam

kelas masih berfokus pada guru

sebagai sumber utama pengetahuan,
dimana ceramah menjadi pilihan
utama proses belajar mengajar. Seperti
halnya yang terjadi pada saat pra
observasi di SMP Negeri 3 Belimbing
Permasalahan intern yang timbul
ketika Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM) menunjukkan bahwa minat
dan motivasi siswa dalam belajar
masih rendah, baik motivasi internal
maupun motivasi eksternal. Hal
tersebut tampak dalam tingkah laku
siswa  ketika  pelajaran IPA
berlangsung, ada beberapa kelompok
siswa yang tidak memperhatikan dan
mengacuhkan penjelasan dari guru
yang sedang memberikan penjelasan,
bahkan siswa cenderung lebih
menikmati mengobrol dengan teman-
teman mereka dibanding
memperhatikan penjelasan dari guru
yang ada di depan kelas, ada juga yang
mengantuk, menopang dagu.
Beberapa diantaranya juga
mengemukakan bahwa mata pelajaran
IPA  adalah

membosankan dan merekapun juga

pelajaran yang

kurang memberi perhatian.

Maka dari itu alasan peneliti
melakukan penelitian di SMP Negeri
3 Belimbing melihat kenyataan di
Lapangan, bahwa nilai kemampuan

IPA siswa pada materi Sistem
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Pencernaan pada Manusia masih
tergolong rendah dan belum mencapai
Ketuntasan Minimal.
Sementara nilai KKM di SMP 3
Belimbing 70,00. Rendahnya hasil

pembelajaran pada materi sistem

Kriteria

pencernaan pada manusia disebabkan
oleh beberapa permasalahan.
Permasalahan tersebut antara lain
siswa kurang memberikan respon
positif terhadap kegiatan belajar
mengajar di kelas, siswa tidak
termotivasi untuk serius mengikuti
kegiatan belajar mengajar, sifat
pembelajaran monoton, terbatasanya
daya dukung dilihat dari guru bidang
studi IPA, siswa kurang berminat
terhadap pembelajaran sistem
pencernaan pada manusia, siswa
memiliki hasil latihan yang rendah
meski  materi  pelajaran  telah
dijelaskan, siswa kurang berminat
sistem

terhadap  pembelajaran

pencernaan pada manusia lebih
banyak dari pada siswa yang tuntas,
siswa juga memiliki nilai pekerjaan
rumah yang rendah, siswa tidak
memenuhi Kriteria ~ Ketuntasan
Minimal.

Berdasarkan latar belakang di
atas maka peneliti menawarkan model
pembelajaran pada siswa di SMP
Negeri 3

Belimbing dengan

menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning
merupakan model kontekstual, karena
merupakan  model  pembelajaran
berbasis pada filsafat konstruktivisme,
yang artinya mengembangkan

pemikiran bahwa siswa akan belajar

lebih  bermakna jika diberikan
kesempatan untuk bekerja,
menemukan  dan  mengonstruksi

sendiri pengetahuan dan keterampilan
baru, dimana pembelajaran dikemas
menjadi  proses  bukan  hanya

menerima  pengetahuan, sehingga
siswa dapat aktif dalam belajar dan
lebih banyak mendapat pengetahuan
dari luar yang akan disinkronisasikan
dengan apa yang telah diajarkan pada
saat pembelajaran di sekolah, dengan
demikian dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar kognitif
siswa.
Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning atau CTL
lebih fokus pada peranan guru dalam
merencanakan pembelajaran sesuai
dengan kewajaran perkembangan
mental siswa, membentuk kelompok
belajar, menyediakan lingkungan yang
mendukung pembelajaran mandiri,
mempertimbangkan keragaman siswa,
serta memperhatikan multiple-

intelegensi dari siswa. Pembelajaran
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contextual teaching and learning
mengembangkan interaksi yang saling
asuh antar siswa untuk menghindari
ketersinggungan dan kesalahpahaman
yang dapat menimbulkan permusuhan
antara siswa (Trianto, 2000: 101).
Menurut Sudjana (2014 22)
hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman
belajarnya. Horward
(Sudjana 2014: 22) membagi tiga

macam hasil

Kingsley

belajar  yakni
keterampilan dan kebiasaan,
pengetahuan dan pengertian, serta
sikap dan cita-cita. Masing-masing
jenis hasil belajar dapat diisi dengan
bahan yang telah ditetapkan dalam
kurikulum. Sedangkan Gagne (2013)
membagi lima kategori hasil belajar
yakni informasi verbal, keterampilan
intelektual, strategi kognitif, sikap,
dan keterampilan motoris. Dalam
sistem pendidikan nasional rumusan
tujuan  pendidikan, baik tujuan
kurikuler maupun tujuan intruksional,
menggunakan klasifikasi hasil belajar
dari Benyamin Bloom yang secara
garis besar membaginya menjadi tiga
ranah yakni ranah kognitif, ranah
afektif, dan ranah psikomotoris.
Menurut Sudjana (2013: 23)

ranah kognitif pada tipe hasil belajar

pengetahuan dimaksudkan sebagali
terjemahan dari kata knowledge dalam
taksonomi Bloom. Sekalipun
demikian, maka tidak sepenuhnya
tepat sebab dalam istilah tersebut
termasuk pula pengetahuan faktual
disamping pengetahuan hafalan atau
untuk diingat seperti rumus, batasan,
definisi, istilah, pasal dalam undang-
undang, nama-nama tokoh, nama-
nama kota. Dilihat dari segi proses
belajar, istilah-istilah tersebut
memang perlu dihafal dan diingat agar
dapat dikuasainya sebagai dasar bagi
pengetahuan atau pemahaman konsep-
konsep lainnya.

Istilah motivasi berasal dari kata
motif yang dapat diartikan sebagai
kekuatan yang terdapat dalam diri
individu tersebut bertindak. Dengan
demikian,  motivasi  merupakan
dorongan yang terdapat dalam diri
seseorang untuk berusaha
mengadakan perubahan tingkah laku
yang lebih baik dalam memenuhi
kebutuhan. Jika seorang siswa tidak
melakukan yang seharusnya seperti
yang dilakukan oleh temannya, perlu
diselidiki apa penyebabnya. Penyebab
dapat bermacam-macam dan antara
siswa yang satu dengan yang lain bisa
berbeda. Ada kemungkinan siswa

tidak mampu, malas, lapar, sakit,
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malu, benci, sibuk mengerjakan tugas

yang lain.  Melalui  motivasi
diharapkan siswa memiliki usaha
untuk membangun kondisi, sehingga
mereka memiliki keinginan dan minat
serta Dbersedia melakukan sesuatu
(Tukiman, 2015: 2).

Menurut Wlodkowski & Jaynes,
2004 ( Tukiman, 2015: 1-2) motivasi
belajar, merupakan proses internal
yang terjadi dalam diri seseorang,
yang dapat memberi semangat dalam
belajar untuk mencapai tujuan belajar.
Jadi jelas bahwa motivasi belajar, daya
penggerak psikis yang meliputi
harapan, dan nilai afektif dalam diri
siswa yang menimbulkan semangat
belajar.

Dari masalah tersebut maka
penulis melakukan penelitian tentang
Penerapan model contextual teaching
and learning untuk meningkatkan
motivasi dan hasil belajar kognitif
siswa pada Materi sistem pencernaan
Sekolah

Pertama Negeri 3 Belimbing.

manusia  di Menengah

METODE

Metode vyang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  metode
kuantitatif ~deskriptif dan bentuk

penelitian dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Teknik
dugunakan diantaranya adalah Teknik
Teknik
Komunikasi Tidak Langsung, dan
Teknik Pengukuran. Jika dilihat dari
teknik

pengumupl data  yang

Observasi Langsung,

pengumpul  data  yang
digunakan maka alat pengumpul data
yang digunakan adalah Lembar
Observasi, Angket, dan Soal Tes.
Lembar Observai dan Angket Respon

Siswa dihitung dengan menggunakan
rumus x% = % X100, untuk

menghitung rata-rata hasil belajar

siswa dihitung menggunakan rumus
yx

X == menghitung  ketuntasan
belajar secara klasikal menggunakan
rumus KK = %, dan mengitung
peningkatan hasil belajar

menggunakan rumus P= N2-N.

HASIL
1. Pelaksanaan Pembelajaran
a. Observasi Guru

Analisis pada Siklus | pertemuan
pertama yang menjawab “Ya”
sebanyak 20 jika
dipersentasikan sebesar 91%.
Pada siklus | pertemuan kedua
yang menjawab “Ya” sebanyak
21 jika dipersentasikan sebesar
95%. Selanjutnya pada siklus Il

pertemuan pertama yang
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menjawab “Ya” sebanyak 21 sebanyak 22 jika
jika dipersentasikan  sebesar dipersentasikan sebesar 100%.
95%. Pada siklus Il pertemuan Sebagaimana dijelaskan pada
kedua yang menjawab “Ya” Gambar 1.
105
100
100
95 m Siklus |
m Siklus 11
90 -
85 -
Pertemuan | Pertemuan 11
Gambar 1 Hasil Observasi Guru
b. Observasi Siswa menjawab “Ya” sebanyak 17
Analisis lembar observasi pada jika dipersentasikan  sebesar
Siklus I pertemuan pertama yang 94,44%. Pada  siklus I
menjawab “Ya” sebanyak 10 pertemuan kedua yang
jika dipersentasikan sebesar menjawab “Ya” sebanyak 18
55,56%. Pada siklus | pertemuan jika dipersentasikan sebesar
kedua yang menjawab “Ya” 100%. Sebagaimana dijelaskan
sebanyak 14 jika pada Gambar 2.
dipersentasikan sebesar 77,78%.
Selanjutnya pada siklus I
pertemuan  pertama  yang
120
100
100 94,44
80
60 m Siklus |
40 - m Siklus 11
20 -
0 i
Pertemuan | Pertemuan I1

Gambar 2 Hasil Observasi Siswa
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2. Motivasi Siswa
Hasil rekapitulasi angket motivasi

siswa pada siklus | dapat dilihat

pada Tabel 1.
Tabel 1 Hasil Angket Motivasi Siswa Siklus I
. Nomor Angket
No  Nama Siswa
2 3 4 5 6 7 8 9 10

Tumlah 48 49 48 43 45 49 46 45 48 45
Skor Maksimal 63 63 65 65 63 65 65 63 63 65
Persentase 7385 7338 7385 66,15 6923 7538 70,77 6923 73Ry 6923
Kategori Baik Bak Baik Baik Bak Bak Bak Baik Bak Baik
Rata-rata Persentase 71,69
Kategori Baik

Berdasarkan ~ Tabel 1 Pembelajaran Contextual
diperoleh rata-rata persentase Teaching and Learning (CTL)
motivasi siswa diperoleh pada siklus I dikatakan Baik.

persentase 71,69 dengan kategori
Baik. Dengan demikian dapat
disimpulkan  bahwa motivasi
siswa dalam mengikuti proses
Model

pembelajaran  dengan

Hasil
motivasi siswa pada siklus Il
dapat dilihat pada Tabel 2.

rekapitulasi angket

Tabel 2 Hasil Angket Motivasi Siswa Siklus 11

Nama No Anglket
No ..

Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Jumlah 34 30 32 49 42 34 31 30 34 52
Skormaks 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
Persentase 8308 7692 8000 7338 7385 8308 7846 7692 8308 80,00

. Baik o Baik o o Baik o . Baik Baik
Kategori Sekali B gopy B2k Bak g Bak  Bak gl Sekali
Fata-rata 79,08
pEI’SEHt:lSE
Eategon Baik

Berdasarkan ~ Tabel 2 persentase 79,08 dengan kategori

diperoleh rata-rata persentase Baik. Dengan demikian dapat
motivasi siswa diperoleh disimpulkan bahwa motivasi
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siswa dalam mengikuti proses
Model

Contextual

pembelajaran  dengan
Pembelajaran
Teaching and Learning (CTL)
pada siklus Il dikatakan Baik.
Sehingga

dapat  disimpulkan

bahwa terdapat peningkatan

motivasi belajar siswa sebesar
7,39 %.

3. Hasil Belajar

Untuk Mengetahui peningkatan
hasil belajar siswa Siklus | dan
Siklus Il dapat dilihat pada Tabel
3.

Tabel 3 Peningkatan Hasil Belajar Siklus | dan Siklus 11

ikl ikl
No Hasil Tes Si Ius St "us Peningkatan
1 Kr!t(?rla Kett.mtasan 65 65
Minimum Siswa
2 Nilai Tertinggi 80 93
3 Nilai Terendah 53 60
4 Nilai Rata-rata 67,62 81
5 Jumlah Siswa Tuntas 8 12
6 Jumlah Siswa Tidak Tuntas 5 1
P K
7 ers'entase etuntasan 615% 92.3% 30,8%
Klasikal
Persentase Minimum 0 0
8 Ketuntasan Klasikal 85% 85%
Kategori Ketuntasan Secara Belum
9 . Tuntas
Klasikal Tuntas

Berdasarkan Tabel 3 dapat
disimpulkan bahwa peningkatan
hasil belajar siswa mencapai
30,8 %. Dimana pada siklus |
dengan jumlah siswa 13 orang,
siswa tuntas sebanyak 8 orang
dan siswa tidak tuntas sebanyak
5 orang. Sedangkan pada siklus
[l dengan jumlah siswa yang
sama yaitu 13 orang, dan hanya
satu siswa yang belum tuntas.
demikian

Dengan peneliti

memutuskan untuk

menghentikan penelitian pada
siklus 1I. Penelitian dihentikan
pada siklus Il karena pada siklus
Il sudah ada peningkatan 30,8%
dan  persentasi  ketuntasan
klasikal mencapai 92,3% artinya
sudah melampaui ketuntasan
Klasikal

ditetapkan yaitu 85%.

belajar yang sudah

4. Respon Siswa

Untuk mengetahui respon siswa

terhadap diterapkannya

model
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pembelajaran Example Non

Example dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Analisi Angket Respon Siswa

Nama _ No Angket

No si

Iswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Jumlah 51 49 55 56 52 53 53 53 48 49
Skor maks 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
Persentase 7846 7538 8462 86,15 8000 8154 8154 8154 7385 7538

. . . Baik Baik Baik Baik Baik Baik . .
Kategori Baik  Balk  ooi Sekali  Sekali Sekali Sekali Sekali DAk Baik
Rata-rata
persentase 79,85
Kategori Baik

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat
bahwa dari 13 siswa yang mengisi
angket respon, pada pernyataan
pertama diperoleh persentase 78,46
dengan kategori Baik, pernyataan
kedua diperoleh persentase 75,38
dengan kategori Baik, pernyataan
ketiga diperoleh persentase 84,62

Baik  Sekali,

empat  diperoleh

dengan  kategori
pernyataan ke

persentase 86,15 dengan kategori Baik
Sekali, pernyataan kelima diperoleh
persentase 80,00 dengan kategori Baik
Sekali, pernyataan keenam diperoleh
persentase 81,54 dengan kategori Baik
Sekali, pernyataan ke tujuh diperoleh
persentase 81,54 dengan kategori Baik
Sekali,

diperoleh persentase 81,54 dengan

pernyataan kedelapan

kategori Baik Sekali, pernyataan ke

sembilan diperoleh persentase 73,83
dengan kategori Baik dan pernyataan
kesepuluh diperoleh persentase 75,38

dengan kategori Baik.

PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Model Pembelajaran
Example Non Example
Berdasarkan observasi yang
telah dilakukan pada Siklus |
sampai Siklus 1l, Kegiatan guru
dalam melaksanakan pembelajaran
Model

Contextual Teaching and Learning

dengan Pembelajaran
(CTL) pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam pada materi
sistem pencernaan pada manusia di
kelas VIII

Pertama

Sekolah Menengah
Negeri 3 Belimbing

mengalami peningkatan yang
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sangat signifikan dan dapat dikatakan

sangat baik. Hal tersebut dilihat dari

pengolahan data yang mana diperoleh
hasil pada siklus | pertemuan pertama

diperoleh persentase sebesar 91%,

pada siklus | pertemuan kedua

diperoleh persentase sebesar 95%,

pada siklus Il pertemuan pertama

diperoleh persentase sebesar 95%,

pada siklus 11 pertemuan kedua

diperoleh persentase sebesar 100%.

Hasil analisis lembar observasi

aktivitas belajar siswa pada siklus I

pertemuan pertama 55,56%, hal ini

dikarenakan proses belajar mengajar
belum efektif karena siswa masih
kurang aktif, belum memperhatikan
dan mendengarkan penjelasan dari
guru, hal ini dikarenakan siswa kurang
memahami dengan benar proses
pembelajaran menggunakan Model

Pembelajaran Contextual Teaching

and Learning (CTL). Pada pertemuan

kedua sebagian besar siswa sudah
terlinat aktif dalam pembelajaran
sehingga aktivitas siswa meningkat

menjadi 77,78%.

2. Pada siklus Il aktivitas siswa
menunjukkan  peningkatan yag
lebih tinggi. Hal ini disebabkan
adanya pengalaman siswa pada
siklus | dan upaya perbaikan yang

dilakukan oleh guru maka siswa

sudah mulai terlihat aktif dalam
belajar. Sehingga membuat siswa
menyukai proses pembelajaran
menggunakan Model Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning
dari sebelumnya, hasil analisis
lembar observasi aktivitas belajar
siswa pada siklus | pertemuan
pertama sebesar 94,44%, dan
meningkat pada pertemuan kedua
menjadi 100%. Motivasi Siswa

Penggunaan Model
Pembelajaran Contextual Teaching
and Learning dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.
Berdasarkan data yang diperoleh,
persentase tanggapan positif siswa
pada siklus I diperolehan rata-rata
persentase sebesar 71,69% dengan
kategori “baik”. Kemudian pada
siklus 1l diperoleh persentase
tanggapan positif siswa ditunjukan
dengan perolehan rata-rata
persentase sebesar 79,08% dengan
kategori “baik”. Sehingga dapat
disimpulkan  bahwa  terdapat
peningkatan motivasi belajar siswa
sebesar 7,39 %.
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3. Hasil Belajar Siswa
Pada tes siklus I diberikan kepada
13 siswa dengan perolehan rata-rata
sebesar 67,69, ketuntasan belajar
klasikal sebesar 61,50% yang berarti
belum mencapai kriteria ketuntasan
minimum sebesar 85%. Pada siklus |
siswa yang belum tuntas terdapat 5
orang, untuk itu peneliti melaksanakan
refleksi. Pada tahapan refleksi ini yaitu
bertujuan untuk meninjau kembali
proses penelitian yang telah
berlangsung. Tahapan refleksi
berdasarkan hasil pengamatan pada
Siklus I yaitu terdapat 5 siswa pada saat
pembelajaran kurang memperhatikan

penjelasan dari guru.
Pada tes siklus Il diberikan kepada
13 siswa dengan perolehan hasil pada
siklus | sebanyak 12 siswa tuntas dan 1
siswa yang tidak tuntas. Berdasarkan
hasil refleksi bahwa 1 siswa yang belum
tuntas tersebut karena setiap guru
menjelaskan pelajaran siswa tersebut
tidak memperhatikan. Dengan rata-rata
nilai sebesar 81,00, ketuntasan belajar
klasikal sebesar 92,30% yang berarti
telah mencapai kriteria ketuntasan
minimum yaitu sebesar 85%, hal ini
berarti bahwa penggunaan Model
Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) dapat meningkatkan

hasil belajar siswa.

4. Respon Siswa

Model  Pembelajaran  Contextual
Teaching and Learning berdasarkan lembar
angket yang disebarkan di kelas dengan
jumlah 13 siswa maka diperoleh hasil dari
10 item pertanyaan mencapai 79,85% , dari
persentase tersebut sudah dikategorikan
“Baik”. Ini berarti siswa merespon positif
terhadap penerapan Model Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning siswa
menjadi aktif dalam mengikuti
pembelajaran, siswa tidak merasa jenuh,
suasana kelas menjadi menyenangkan
dalam meningkatkan motivasi dan hasil

belajar siswa.

SIMPULAN
1. Aktivitas guru dalam mengajar dengan
menggunakan Model Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning
(CTL) mengalami peningkatan yang
dilihat pada siklus I pertemuan pertama
91%, pertemuan kedua 95%, Siklus 1l
pertemuan  pertama  95%, dan
pertemuan kedua 100%. Sedangkan
aktivitas  belajar  siswa  dengan
menggunakan Model Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning
(CTL) mengalami peningkatan yang
dilihat pada siklus I pertemuan pertama
55,56%, pertemuan kedua 77,78%,
Siklus Il pertemuan pertama 94,44%,

dan pertemuan kedua 100%.
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2. Analisis angket motivasi siswa dengan
menggunakan Model Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning
(CTL) menunjukkan motivasi yang
baik, hal tersebut terlihat adanya
peningkatan motivasi belajar siswa
sebesar 7,39 %.

3. Hasil belajar siswa dengan
menggunakan Model Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning
(CTL) mengalami peningkatan,
berdasarkan analisis data hasil belajar
siswa mengalami peningkatan yang
signifikan ketuntasan belajar klasikal
pada siklus I sebesar 61,50% dan pada
siklus 1l mengalami  peningkatan
ketuntasan belajar klasikal menjadi
92,30%.

Hasil analisis angket respon siswa dengan

menggunakan Model Pembelajaran

Contextual Teaching and Learning (CTL)

menunjukkan respon yang positif, hal

tersebut  terbukti  dengan  rata-rata

persentase respon siswa sebesar 79,85%

dengan kategori “baik”.

SARAN

1. Bagi Siswa
Siswa diharapkan agar selalu semangat
selama dalam proses pembelajaran,
memperhatikan, bertanya, menjawab
pertanyaan serta berperan aktif dalam
pembelajaran. Karena hal tersebut

sangat penting untuk meningkatkan

pengetahuan serta aktivitas selama

proses belajar mengajar berlangsung.

. Bagi Guru

Diharapkan guru selalu menggali
informasi mengenai metode atau model
pembelajaran yang baru, agar kondisi
proses pembelajaran selalu
menyenangkan, tidak membosankan
sehingga dapat menghasilkan siswa

yang berkualitas dari semua aspek.

. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai salah satu sumber dalam upaya
untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa ,melalui penerapan Model
Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL).

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan  untuk  peneliti  yang
berminat untuk meneliti lebih lanjut
tentang Model Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning
(CTL) lebih memperbanyak kajian-
kajian pustaka, agar dapat
meminimalisir kekurangan dan sebagai
perbaikan penelitian di masa yang akan

dilaksanakan.
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